BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan dalam teater tentu saja tidak bisa dikatakan mudah untuk
menjalaninya, karena butuh waktu dan kerja keras, kerja cerdas serta kerja iklas, baik
itu menyikapi serta mensiasati setiap halangan dan rintangan perwujudanya. Sebagai
salah satu disiplin keilmuan yang ada di negeri ini dan di pelajari bahkan sampai
jenjang pendidikan tingkat Doktor, teater bukanlah pekerjaan instan yang bisa
dilakukan oleh siapa saja maupun di mana saja. Secara esensi proses terjadinya suatu
pertunjukan teater ialah berdasarkan beberapa hal yaitu: adanya tempat, tontonan,
penonton dan ide yang ditawarkan, baik itu dalam bentuk narasi teks, maupun bentuk

visual.

Penulis meyakini bahwa penyajian teater membutuhkan persiapan. Teater
adalah suatu kerja kolektif yang membutuhkan totalitas menjalaninya, meskipun kata
totalitas itu sendiri sangat relatif sifatnya. Teater adalah salah satu wadah atau ruang
penulis dalam mencari makna hidup, dan harapan yang utama tentu saja melalui
kesenian teater penulis bisa memberi makna terhadap lingkungan hidup penulis, yaitu
keluarga, masyarakat, Bangsa dan Negara, karena menurut penulis manusia yang

sejati adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup lainnya.
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Pada dasarnya, selama penulis berada di kampung halaman tidak
mengenal apa itu teater begitu juga dengan daerah kelahiran penulis Kabupaten
Pasaman Barat Sumatra Barat, sangat awam dengan istilah teater. Menurut penulis
teater sebagai suatu cabang ke ilmuan yang dipelajari di dunia dan negri ini belum
begitu dikenal oleh masyarakat pedesaan seperti daerah asal penulis, tentu saja hal ini
sangat wajar, karena secara asalnya saja kata teater memang bukanlah milik

masyarakat Indonesia.

Kuburan Dua adalah salah satu karya dari sekian karya yang telah penulis
ciptakan selama berproses kreatif dibidang kesenian, khususnya teater. Penciptaan
Kuburan Dua ini juga telah disiapkan untuk diciptakan dan dipersembahkan pada
masyarakat sebagai tontonan yang bisa memberikan tuntunan, karena kontekstual
cerita Kuburan Dua masih sesuai dengan situasi dan kondisi yang bergolak di negeri

ini.

Kekerasan yang diciptakan oleh individu salah satunya dipicu karena
gagalnya dalam memaknai dan memahami bahasa sebagai alat komunikasi dan sering
menyebabkan pertikaian yang tidak terhindarkan, emosi sesaat membuat manusia
lupa menggunakan bahasa kemanusiannya. Bukan hanya masyarakat golongan kelas
bawah, kalangan kelas atas juga tidak menutup kemungkinan melakukan pertikaian
karena persaingan. Akhirnya pertarungan menjadi penyelesaian untuk mendapatkan

setiap tujuannya.
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Tentu saja dalam penciptaan Kuburan Dua ini masih banyak yang kurang
sempurna dari pandangan berbagai pihak maupun dosen pembimbing. Permakluman
bukanlah tempat penulis bersembunyi atas hasil yang telah penulis lakukan dan
ciptakan. Jujur dari dalam hati bahwa segala daya dan upaya telah penulis kerahkan
dan lakukan dalam menciptakan karya Kabuh yang terinspirasi dari narasi Kuburan
Dua Minang ini, baik itu tenaga, fikiran dan uang, secara lahir bathin telah penulis

upayakan.

Pencarian dan penemuan baik itu makna dan pesan membuat penulis
merasa beruntung dalam proses penciptaan Kuburan Dua ini, karena proses
penciptaan Kuburan Dua ini banyak memberikan manfaat. Penulis menyadari bahwa
Kuburan Dua adalah mutiara yang selama ini tersembunyi di dalam diri penulis yang
kemudian ditemukan untuk diolah dan diproses hingga menghasilkan bentuk yang

telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.

Hasil akhir adalah bukti dari sebuah proses yang diwujudkan selama
proses penciptaan Kuburan Dua, di antaranya latithan yang diwujudkan dalam
eksplorasi, meninjau pustaka untuk memperkaya referensi dan melakukan wawancara
dengan para pelaku teater tubuh serta menonton, melihat, mendengar dan
mengapresiasi media apa saja yang sekiranya membantu penciptaan karya Kabuh

Kuburan Dua Minang ini, memberikan penulis pembelajaran yang berarti.
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Penulispun menyimpulkan bahwa Kabuh Kuburan Dua Minang adalah
gambaran kecil dari sekian banyaknya narasi yang hadir menjadi empirik penulis dan
telah dijadikan karya, dan lebih bersyukur lagi karya itu dijadikan sebagai persyaratan
untuk menyelesaikan Tugas Akhir Penciptaan Seni Teater Pasca Sarjana Fakultas

Seni Pertunjukan (FSP) Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarata.

Penulis sungguh merasa bangga karena lembaga pendidikan dan para
pengajarnya telah mengarahkan penulis untuk menemukan siapa diri penulis
sesungguhnya, baik itu secara hasrat, maupun ideologi dalam berkesenian khususnya
teater. Persoalan hasil bila dinilai oleh masing-msing individu penikmat karya seni
khususnya teater tentu saja sangat relatif sifatnya, kedewasaan dan kebijaksanaanlah

yang dibutuhkan dalam menyikapi aneka ragam penilaian tersebut.

Penulis juga sangat percaya bahwa di dunia ini tidak ada yang sempurna
begitu juga dengan karya seni teater itu sendiri, karena di atas langit masih ada langit
kata pepatah lama. Justru yang lebih indah adalah perasaan akan rasa kurang
sempurnalah yang memberikan daya kreatif pada seniman untuk terus berkarya cipta,

berusaha memberikan yang terbaik pada masyarakatnya yaitu penonton.

Perasaan cepat puas hanya akan membunuh kreatifitas, itulah yang penulis
rasakan dalam penyelesaian pementasan Kabuh Kuburan Dua Minang ini. Semoga
yang telah penulis lakukan ini menuai manfaat baik itu bagi penulis maupun bagi

mayarakat terutama penonton. Ada banyak karya seni di luar kehidupan penulis tetapi

252



yang menjadi kebahagiaan dalam Kabuh ini ialah penulis merasa bahagia karena
Kabuh Kuburan Dua Minang menjadi salah satu sejarah dalam proses penciptaan

penulis untuk disumbangkan pada teater tradisional dan teater modern.

Para pemain yang dengan iklas mencurahkan tenaga, fikiran dan
perasaanya dalam berkarya cipta, peran dosen pembimbing yang terus memberikan
dukungan dan semangatnya, membuat penulis merasa yakin bahwa teater adalah jalan
hidup yang harus terus penulis pelajari dan hidupi dengan kekuatan yang ada di

dalam diri penulis.

Usaha kerasa berbanding lurus dengan hasil, kata-kata ini juga menjadi
motivasi sebagai pemicu untuk meningkatkan kreativitas di dalam diri penulis,
meskipun usaha yang maksimal berdasarkan pandangan subjektif belum tentu seperti
pandangan orang yang menyaksikan hasilnya seperti penonton, karena pada dasarnya

manusia mempunyai selera yang berbeda-beda dalam menyaksikan karya seni teater.

Penonton tentu saja memiliki resepsinya masing-masing dalam menilai
karya seni, khususnya teater, yang memiliki banyak disiplin keilmuan yang
berkolaborasi di dalamnya, seperti seni rupa, tata rias, dekorasi tata cahaya, aktor
sutradara dan masih banyak lagi. Akhirnya karena penulis juga memahami teori
resepsi tersebut sebagai landasan penciptaan karya, maka penulis menghargai dan

menghormati setiap resepsi dari penonton apapun bentuknya.
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Bila dirunut secara kronologis proses kreatif yang penulis lakukan ini
menuai kesimpulan yang menjadi bekal penulis untuk terus bereksplorasi tida akhir,
di antaranya, bagaimana mengungkapkan latar belakang keinginan terhadap
penggalian diri yang terpendam selama ini, kemudian merumuskannya untuk
menggarap dalam bentuk teater tubuh. Tujuan dan manfaat murni menjadikan bentuk

pertunjukan memiliki hiburan sebagai tontonan dan tuntunan.

Metode yang digunakan ialah teori Grotowsky meresepsi Mini Kata
Rendra dan membuat pementasan dengan Silat Minang berdasarkan empirik yang
masih membekas di dalam diri. Berbagai macam cara juga dilakukan untuk
menyempurnakan karya ini, sehingga penulis menarik benang merah sebagai
kesimpulan, bahwa teater Grotowsky adalah Improvisasi, Mini Kata Rendra

Improvisasi dan gerak dalam Kabuh juga pengembangan improvisasi.

Secara pesan Kabuh memberi refleksi bahwa tidak ada yang tidak mungkin
di dunia ini, manusia dianjurkan untuk terus mawas diri, mengendalikan emosi dan
mengkontrol setiap ucapan dan perbuatan ketika berkomunikasi dengan orang lain.
Menjaga diri dari ambisi juga ditekankan dalam pementasan Kabuh Kuburan Dua ini,

sebagai pembelajaran agar manusia tidak dibutakan oleh nafsu dan keserakahan.

Kuburan Dua adalah simbol kehidupan, karena pertikaian dalam kehidupan
ini tidak mungkin bisa dihindarkan kecuali manusianya itu sendiri yang ingin

berubah. Menjalani proses ini juga meyakinkan penulis bahwa improvisasi adalah
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hasil dari eksplorasi berkali-kali terhadap sesuatu sehingga reflek diri mengalir dan
lahir dengan sendirinya. Silat Minang kemudian menjadi filosofi hidup yang sampai

saat ini penulis jalani agar selamat dunia dan akhirat.

Rasa syukur yang teramat dalam juga penulis haturkan kepada seluruh
pendukung yang mensukseskan lancarnya pementasan teater Kabuh Kuburan Dua
ini, tentu saja penulis tidak bisa membalas segala jasa yang sudah tercurah dalam
karya penulis ini, namun jasa yang telah diberi akan selalu penulis kenang sampai

hayat ini berakhir beraktifitas, sampai penulis mati.

Atas segala kebaikan dan pengorbanan baik itu dari orang-orang terdekat
penulis, seperti keluarga dan para pendukung Kabuh Kuburan Dua Minang penulis
ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya, apapun yang menjadi kesalahan penulis
baik itu yang disengaja dan tidak disengaja penulis mohon maaf, semoga yang terbaik

selalu menyertai kehidupan di dunia ini amin.
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B. Saran-saran

1. Dalam pengembangan proses kreatif penulis yang terkait dengan proses
latihan memang membutuhkan waktu yang panjang dan intensitas untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Terutama pada aktor dan seluruh
pendukung Kuburan Dua, karena dalam proses kreatif selama ini,
banyaknya aktor berperan diproses-proses yang lain, membuat terhambat
proses eksplorasi kreatif Kuburan Dua, beberapa kali tidak maksimal.
Kurangnya manejemen beberapa aktor dalam menjaga kesehatan sempat
menghambat proses eksplorasi.

2. Saran untuk seluruh aktor Kuburan Dua Minang, untuk selalu menjadi
aktor yang mandiri, menjaga hati, pandeka dan berendah hati

3. Saran untuk penulis sendiri, agar lebih mempersiapkan lagi persoalan dana
apabila ingin menciptakan karya yang sifatnya sangat melelahkan seperti
Kuburan Dua. Penulis juga harus belajar sabar.

4. Saran untuk tim artistik, agar lebih tepat waktu dalam merancang dan
merencanakan pembuatan seting serta segala kebutuhan artistik lainnya.
Seperti membuat Rangkiang dan Rumah Gadang.

5. Saran untuk seluruh tim Kuburan Dua, untuk tidak menunggu saat-saat
dekat pentas baru berkreatifitas, namun segala kebutuhan jauh-jauh hari
hendaklah dipersiapkan, agar ketika menjelang H-3 segala kebutuhan

pementasan sudah dipersiapkan.
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6. Saran untuk sarana dan prasarana yang ada di Kampus Pasca Sarjana ISI
Yogyakarta, ialah, lebih memenuhi lagi kebutuhan mahasiswa Seni
Pertunjukan, khususnya teater, baik itu Gedung Pertunjukan, Lampu yang
layak, Dimer lampu yang layak dan terutama fasilitas yang memadai untuk
pentas. Pascasarjana juga diharapkan untuk melindungi mahasiswa Tugas
Akhir atas peminjaman segala fasilitas kampus yang ada di ISI Yogyakarta.

7. Meningkatkan lagi keamanan yang ada di kampus Pascasarjana ISI
Yogyakarta terhadap mahasiswa yang pentas di ruang out dor, karena tidak
mendapatkan gedung pementasan yang layak untuk pentas. Salah satu yang
menjadi pengganggu dalam pementasan Tugas Akhir penulis ialah
kurangnya keamanan dari kampus untuk mencegat pengendara di area
pementasan.

8. Saran untuk perkuliahan, Pascasarjana ISI Yogyakarta, seharusnya
memiliki standar penilaian terhadap mahasiswa, baik itu dari segi
pencapaian dalam penciptaan, maupun penguasaan materi saat di
perkuliahan dan Tugas Akhir.

9. Bukan hanya kelas yang diperbanyak, tapi fasilitaslah yang seharusnya
dilengkapi. Pascasarjana seharusnya punya target untuk mahasiswa yang
kuliah di Pascasarjana ISI Yogyakarta.

10. Untuk para pengajar di Pascasarjana ISI Yogyakarta diharapkan

memiliki silabus yang jelas dan ukuran dalam menilai capaian mahasiswa
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terhadap konsep, ide dan gagasanya. Diharapkan tidak menilai secara
subjektiv dan berpatokan pada selera saja.

11. Mempererat lagi tali silaturahmi dari seluruh keluarga besar
Pascasarjana ISI Yogyakarta, antara mahasiswa dan pejabat struktural yang
ada, misalnya, adanya hari Pascasarjana ISI Yogyakarta tampil di ruang
publik dalam bentuk acara kolaborasi mahasiswa Pascasarjana ISI
Yogyakarta, agar lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas.

12. Memberikan kepedulian tindak lanjut yang jelas terhadap mahasiswa
yang berprestasi, terutama bagi mahasiswa yang berhasil mendapatkan
predikat cumlaude. Harapannya Pascasarjana ISI Yogyakarta memberikan
ruang dan peluang bagi mahasiswanya yang sudah lulus, minimal
informasi lapangan pekerjaan.

Saran yang penulis sampaikan ini tentu saja sebuah harapan, agar

Pascasarjana ISI Yogyakarta selalu menjadi kampus terbaik di masa yang akan

datang, dan menjadi kebanggaan bagi setiap mahasiswa yang pernah belajar di

dalamnya, karena dengan adanya rasa kemanusiaan yang erat serta dijaga dalam

proses pembelajaran, akan menumbuhkan semangat dan rasa persaudaraan dari setiap

warganya. Sehingga seluruh masyarakat Pascasarjana ISI Yogyakarta baik pejabat

kampus, dosen, karyawan dan mahasiswa saling bersinergis, dan tali persaudaraan

pembelajaran selalu terjalin dan berkelanjutan. Terimakasih....
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